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Satgas Waspada Investasi Tutup
126 Fintech Lending Ilegal

|[JAKARTA| Hingga
September ini Satgas
Waspada Investasi dalam
operasinya kembali mene-
mukan 126 fintech peer to
peer lending ilegal, serta 32
entitas investasi dan 50 pe-
rusahaan gadai tanpa izin.

“Kami masith menemu-
kan penawaran fintech len-
ding ilegal dan investasi tan-
pa izin yang sengaja meman-
faatkan kesulitan keuangan
sebagian masyarakat di masa
pandemi ini. Fintech lending
dan tawaran investasi ilegal
ini hanya bikin rugi dan bu-
kanlah solusi bagi masyara-
kat.,” kata Ketua Satgas
Waspada Investasi Tongam
Lumban Tobing dalam siaran
pers, Jumat (25/9).

Menurutnya, pinjaman
dari fintech lending ilegal se-
lalu mengenakan bunga yang
tinggi dan jangka waktu pin-
Jaman pendek serta meminta
semua akses data kontak di
telepon genggam. yang digu-
nakan untuk mengintimidasi
saat penagihan.

Semua temuan Satgas
Waspada Investasi ini identi-
tasnya sudah diserahkan kepa-

da Kementerian Komunikasi
dan Informasi untuk diblokir
aksesnya di laman internet dan
di aplikasi jaringan seluler.
Satgas juga sudah menyam-
paikan laporan informasi iden-
titas fintech lending ilegal ini
kepada Bareskrim Polri untuk
proses penegakan hukum.

Ada pun total fintech ile-
gal yang telah ditangani
Satgas Waspada Investasi
untuk ditutup sejak tahun
2018 sampai September
2020 mencapai 2840 entitas.

Hentikan 32 Entitas

Selain kegiatan Fintech
Peer-To-Peer Lending ilegal,
Satgas Waspada Investasi juga
menghentikan 32 entitas yang
diduga melakukan kegiatan
usaha tanpa 1zin dari otoritas
yang berwenang dan berpotensi
merugikan masyarakat karena
melakukan penipuan dengan
menawarkan pemberian imbal
hasil yang sangat tinggi dan ti-
dak wajar. Selain itu banyak ju-
ga kegiatan yang menduplikasi
website entitas yang memiliki
1zin sehingga seolah-olah web-
site tersebut resmi milik entitas
yang berizin.

Dari 32 entitas tersebut
diantaranya 2 perdagangan
berjangka atau forex ilegal,
3 penjualan langsung ilegal,
2 investasi cryptocurrency
ilegal, dan 25 lainnya. Salah
satu entitas yang diminta di-
tutup adalah aplikasi
Alimama Indonesia (almm.
qdhtml.net) yang belaka-
ngan ramai diberitakan kare-
na diduga melakukan pe-
nipuan dengan modus peng-
himpunan dana untuk
mendapatkan bonus belanja.

Lebih lanjut kata
Tongam, Satgas Waspada
Investasi juga menemukan
50 usaha pegadaian swasta
ilegal yang dilakukan tanpa
izin dari OJK sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor: 31/
POJK.05/2016 tentang
Usaha Pergadaian (POJK).

Dalam ketentuan POJK
tersebut seluruh kegiatan
usaha pergadaian swasta di-
wajibkan untuk mendaftar-
kan diri kepada Otoritas Jasa
Keuangan dalam tenggat ba-
tas waktu 2 tahun sejak POJK
terscbut terbit yaitu batas
akhir Juli tahun 2019. [O-2]
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